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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

Pembahasan teori ini bertujuan memaparkan dan menjelaskan konsep-

konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. 

Konsep merupakan sejumlah ciri atau standar umum suatu objek. Agar lebih 

terarah dalam penulisan, maka penulis merasa perlu untuk mengemukakan 

beberapa teori yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti. Pembahasan 

teori ini bertujuan memaparkan dan manjelaskan konsep-konsep teori yang 

berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. Dan konsep merupakan 

sejumlah ciri atau dtandar umum suatu objek.
6
 

1. Persepsi 

a. Definisi Persepsi. 

Persepsi merupakan proses internal untuk memilih, 

mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan dan 

proses tersebut memperngaruhi prilaku.
7
 Dan juga persepsi 

merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang 

bertujuan untuk mengetahui, menginterprestasikan, dan 

mengevaluasi objek yang dipersepsi, baik mengenai sifatnya, 

kualitasnya, ataupun keadaan lain yang ada dalam subjek yang di 

persepsikan sehingga terbentak suatu gambaran dalam pikiran 

mengenai objek yang di persepsikan tersebut.
8
 

Jadi persepsi merupakan kemampuan untuk mengorganisasi 

dan menginterprestasikan yang diawali dari proses pengindraan 

(stimulus), sehingga individu dapat menyadari dan memahami 

tentang apa yang di terima melalui alat indra.  

                                                 
6
 Jalaludin Rahmat. Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta : PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

17.  
7
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya,2009), 179. 
8
 Mardiah Rubani. Psikologi Komunikasi, (Pekanbaru : UR Press, 2010), 115-116. 
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b. Faktor Terjadinya Suatu Persepsi 

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan stimulus yang di terimanya, sehingga stimulus 

tersebut memiliki arti bagi individu yang bersangkutan.
9
 Dengan 

demikian bisa di katakan bahwa stimulus merupakan salah satu 

faktor yang berperan dan mempengaruhi persepsi. Ada beberapa 

faktor yang berkaitan dengan persepsi yaitu: adanya objek yang di 

persepsi, alat indra atau reseptor untuk menerima stimulus agar dapat 

di respon syaraf, adanya perhatian yang merupakan langkah pertama 

terbentuknya persepsi, karena tanpa perhatian tidak akan terjadi 

persepsi. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi. 

Persepsi memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi 

seperti adanya suatu perhatian, kebutuhan, suatu tindakan yang 

dilakukan, keputusan dan lain sebagainya. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 

a. Perhatian (Attention) 

Perhatian adalah proses mental yang terjadi bila 

memusatkan diri hanya pada salah satu indera, dan mengabaikan 

masukan melalui indra-indra lainnya.
10

 Ada dua faktor yang 

menarik dan mempengaruhi yaitu faktor eksternal (luar) dan 

faktor internal (dari dalam diri sendiri). 

a) Faktor Eksternal (Luar) 

1. Intensitas stimuli. Kita akan lebih memberi perhatian 

pada stimuli yang lebih menonjol dibandingkan stimuli-

stimuli lainnya. 

2. Gerakan. Stimuli yang bergerak akan lebih menarik 

perhatian dibandingkan yang lain. 

                                                 
9
 Mardiah Rubani. Psikologi Komunikasi, (Pekanbaru : UR Press, 2010), 118 

10
 Ibid, 118  
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3. Novelty. Hal-hal baru, yang luar biasa, yang berbeda dari 

biasanya akan lebih dapat menarik perhatian. 

4. Pengulangan. Sesuatu yang berulang akan dapat lebih 

menarik perhatian.   

b) Faktor Internal (Dari dalam Diri) 

1. Faktor biologis. Hal-hal yang sifatnya biologis 

mempengaruhi perhatian kita. Sebagai contoh ketika 

lapar, anda akan memperhatikan deretan restoran di Mall 

daripada toko baju. 

2. Faktor sosiopsikologis, seperti: kebiasaan, motif, 

kebutuhan, dan sebagainya. 

b. Faktor Fungsional 

Faktor fungsional mempengaruhi persepsi lazim 

disebutsebagai kerangka rujukan. Faktor fungsional berasal dari 

kebutuhan, pengalaman masa lampau, dan hal-halyang termasuk 

faktor personal. 

c. Faktor Struktural 

Faktor struktural semata-mata berasal dari sifat stimuli 

fisik dan efek syaraf yang ditimbulkannya pada sistem syaraf 

individu. Jika seseorang ingin memahami suatu peristiwa, 

seseorang tersebut tidak dapat meneliti fakta-fakta yang 

terpisah, harus  memandangnya dalam hubungan keseluruhan.
11

 

d. Proses Persepsi 

Menurut Toha, proses terbentuknya persepsi didasari pada 

beberapa tahapan
12

, yaitu: 

a. Stimulus atau Rangsangan. 

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 

suatu stimulus atau rangsangan yang hadir di lingkungannya. 

                                                 
11

 Jalaludin. Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),  52 
12

 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2003), 145 
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b. Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang 

dapat mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim 

kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 

kepadanya tersebut.   

c. Interprestasi 

Interprestasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang 

sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus 

yang di terimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada 

cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang. 

Proses timbulnya persepsi menurut Alex Sobur dapat 

ditunjukan dalambentuk gambar berikut
13

 : 

Gambar 2.1 

Proses Persepsi 

 

  

 

 

 

 

e. Macam-macam Persepsi 

1. Eksternal perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya 

rangsangan yang datang dari luar. 

2. Self-perfection, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya 

rangsangan yang berasal dari diri sendiri. Dalam hal ini yang 

menjadi objek adalah individu itu sendiri.
14

  

 

                                                 
13

 Suharman, Op.cit, 447 
14

 Sunaryo. Psikologi Keperawatan, (Jakarta : EGC, 2004),  94  
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2. Pemberitaan Media Massa  

a. Pemberitaan 

Secara sosiologis, berita adalah semua hal yang terjadi di 

dunia. Dalam gambaran yang sederhana, seperti dilukiskan dengan 

baik oleh para pakar jurnalistik, berita adalah apa yang ditulis surat 

kabar, apa yang disiarkan radio, dan apa yang ditayangkan televisi. 

Berita menampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta merupakan berita. 

Berita biasanya menyangkut orang-orang, tetapi tidak setiap orang 

bisa dijadikan berita. Berita merupakan sejumlah peristiwa yang 

terjadi di dunia, tetapi hanya sebagian kecil saja yang dilaporkan. 

Kita sebagai makhluk individu dan makhluk sosial selalu 

memerlukan kebutuhan informasi yang disebut sebagai berita dalam 

setiap harinya. Melalui berita, kita dapat mengetahui tentang segala 

hal yang sebelumnya kita tidak ketahui. Begitu juga sebaliknya, apa 

yang sudah kita ketahui menjadi lebih paham lagi mengenai suatu 

hal tersebut akibat dari berita. 

Maka dapat disimpulkan berita adalah suatu pemberitahuan 

mengenai informasi dan kejadian berupa fakta, penting dan menarik 

yang sedang hangat diperbincangkan serta disajikan dalam bentuk 

cetak, siaran, internet, maupun dari mulut ke mulut kepada orang 

banyak. Berita bukan hanya melalui surat kabar saja, tetapi meliputi 

media massa yang luas dan modern, televisi, radio, film bahkan 

internet. 

Pemberitaan yang baru-baru ini dikabarkan oleh media 

massa, khususnya di televisi adalah kasus aksi kartu kuning untuk 

Presiden Jokowi pada 2 Februari 2018 di acara Dies Natalia ke-68 

Universitas Indonesia, Depok. Sikap aksi seorang mahasiswa 

Universitas Indonesia yang meniup peluit dan memberikan kartu 

kuning bagi presiden Jokowi dalam pengakuanya dianggap sebagai 

simbol bahwa kami memberikan peringatan kepada Pak Jokowi 
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bahwa masih banyak pekerjaan-pekerjaan, masih banyak PR yang 

belum terselesaikan.  

Berikut kata-kata ungkapan ketua BEM Universitas 

Indonesia “Ini bentuk upaya kami supaya tetap bisa menyampaikan 

aspirasi. Kalau di sepak bola kartu kuning ini menjadi peringatan 

supaya lebih berhati-hati atau menjaga diri. Begitu juga bagi Pak 

Jokowi, ini menjadi peringatan bahwa mahasiswa tidak akan tinggal 

diam dan agar kembali menuntaskan tugas-tugasnya yang belum 

selesai". 

Dari ungkapan aksi yang disampaikan ketua BEM 

Universitas Indonesia muncullah berbagai banyak tanggapan. Ada 

yang menyebutnya tidak sopan, Perdebatan soal aksi kartu kuning itu 

juga sampai ke politisi, salah satunya yang mencuit adalah politisi 

PDI-P, Eva Kusuma Sundari, yang mengingatkan soal tata krama, 

sangat menyayangkan mahasiswa tersebut memilih cara 

penyampaian aspirasi seperti itu, padahal sudah diagendakan 

pertemuan langsung untuk menyampaikan aspirasi pada Presiden 

Republik Indonesia. Penyampaian saran, kritik dan solusi konkrit 

semestinya harus memperhatikan berbagai kondisi, seperti waktu, 

tempat, dan situasi yang terjadi. Kami berharap dapat diutarakan 

dengan cara yang baik, dan tetap menghormati aturan yang berlaku 

dan menjaga ketertiban dan kenyamanan bersama. 

Aksi ketua BEM Universitas Indonesia yang dilakukan 

mendapat komentar dari Mantan Presiden Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) Anis Matta mengatakan, semestinya "kartu kuning" yang 

diacungkan ketua BEM Universitas Indonesia kepada Presiden Joko 

Widodo tak perlu ditanggapi serius. Menurut dia, aksi mahasiswa 

tersebut merupakan ekspresi anak muda yang kritis menghadapi 

masalah negara. ekspresi tersebut bisa keluar karena merasakan 

sesuatu atas permasalahan bangsa. Ia tak memungkiri bahwa 

pemerintah saat ini patut diberi kartu kuning sebagai peringatan. 
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Faktanya memang suasananya begitu, tindakan ketua BEM 

Universitas Indonesia tersebut mewakili keresahan masyarakat saat 

ini. Kartu kuning, kata dia, bukan berarti ingin mendepak pemerintah 

yang berkuasa. Hanya saja untuk memperingatkan bahwa ada 

masalah di tingkat bawah yang harus diselesaikan. 

Berbagai media televisi dan media sosial juga ikut 

memberikan komentar aksi ketua BEM Universitas Indonesia yang 

meniup peluit dan memberikan kartu kuning bagi presiden Jokowi 

ini menjadi sorotan media berita. Yang mana pemberitaan ini 

dibahas dalam acara “Mata Najwa” yang membahas kritik 

mahasiswa, sebagai suara warga negara secara dalam mengenai aksi 

yang dilakukan oleh ketua BEM Universitas Indonesia, Zaadit 

Taqwa. 

b. Nilai Pemberitaan 

Nilai berita (News Value) merupakan acuan yang dapat 

digunakan oleh para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk 

memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana 

yang lebih baik. Kriteria mengenai nilai berita merupakan patokan 

berarti bagi reporter. Dengan kriteria tersebut, seorang reporter dapat 

dengan mudah mendeteksi mana peristiwa yang harus diliput dan 

dilaporkan, dan mana peristiwa yang tak perlu diliput dan harus 

dilupakan. Kriteria nilai berita juga sangat penting bagi para editor 

dalam mempertimbangkan dan memutuskan, mana berita terpenting 

dan terbaik untuk dimuat, disiarkan, atau ditayangkan melalui 

medianya kepada masyarakat luas. 

Kriteria umum nilai berita, menurut Brian S. Brooks, George 

Kennedy, Darly R. Moen, dan Don Ranly dalam News Reporting 

and Editing, menunjukkan kepada sembilan hal mengenai nilai 

berita. Beberapa pakar lain menyebutkan, ketertarikan manusiawi 

(human interest) dan seks (sex) dalam segala dimensi dan 

manifestasinya, juga termasuk ke dalam kriteria umum nilai berita 
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yang harus diperhatikan dengan seksama oleh para reporter dan 

editor media massa.
15

  

Sejumlah faktor yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai 

berita, adalah : 

1. Keluarbiasaan (unusualness) 

Dalam pandangan jurnalistik, berita bukanlah suatu peristiwa 

biasa. Berita adalah suatu peristiwa luar biasa (news is unusual). 

Untuk menunjukkan berita bukanlah suatu peristiwa biasa, Lord 

Northchliffe, pujangga dan editor di Inggeris abad 18, 

menyatakan dalam sebuah ungkapan yang kemudian sangat 

populer dan kerap dikutip oleh para teoritis dan praktisi 

jurnalistik. 

2. Kebaruan (newness) 

Suatu berita akan menarik perhatian bila informasi yang 

dijadikan berita itu merupakan sesuatu yang baru. Semua media 

akan berusaha memberitakan informasi tersebut secepatnya, 

sesuai dengan periodesasinya. Namun demikian, satu hal yang 

perlu diketahui tentang barunya suatu informasi, yaitu selain 

peristiwanya yang baru, suatu berita yang sudah lama terjadi, 

tetapi kemudian ditemukan sesuatu yang baru dari peristiwa itu, 

dapat juga dikatakan berita tersebut menjadi baru lagi. 

3. Akibat (impact) 

Berita adalah segala sesuatu yang berdampak luas. Suatu 

peristiwa tidak jarang menimbulkan dampak besar dalam 

kehidupan masyarakat. Kenaikan harga bahan minyak (BBM), 

tarif angkutan umum, tarif telepon, bunga kredit pemilikan 

rumah (KPR), bagaimanapun sangat berpengaruh terhadap 

anggaran keuangan semua lapisan masyarakat dan keluarga. 

Apa saja yang menimbulkan akibat sangat berarti bagi 

                                                 
15

 As.Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia,  Menulis  Berita  dan  Feature, Panduan  

Praktis  Jurnalis  Profesional, (Bandung : PT. Remaja  Rosdakarya, 2005) 80 
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masyarakat, itulah berita. Semakin besar dampak sosial, budaya, 

ekonomi atau politik yang ditimbulkannya, maka semakin besar 

nilai berita yang dikandungnya. Dampak suatu pemberitaan 

bergantung pada beberapa hal, yakni seberapa banyak khalayak 

yang terpengaruh, pmberitaan itu langsung mengena kepada 

khalayak atau tidak, dan segera tidaknya efek berita itu 

menyentuh khalayak media surat kabar, radio, atau televisi yang 

melaporkannya. 

4. Aktual (timeliness) 

Berita adalah peristiwa yang sedang atau baru terjadi. Secara 

sederhana aktual berarti menunjuk pada peristiwa yang baru 

atau yang sedang terjadi. Sesuai dengan definisi jurnalistik, 

media massa haruslah memuat atau menyiarkan berita-berita 

aktual yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam 

memperoleh dan menyajikan berita-berita atau laporan peristiwa 

yang aktual ini, media massa mengerahkan semua sumber daya 

yang dimilikinya mulai dari wartawan sampai kepada daya 

dukung peralatan paling modern dan canggih untuk menjangkau 

nara sumber dan melaporkannya pada masyarakat seluas dan 

secepat mungkin. Aktualitas adalah salah satu ciri utama media 

massa. Kebaruan atau aktualitas itu terbagi dalam tiga kategori, 

yaitu : aktualitas kalender, aktualitas waktu dan aktualitas 

masalah. 

5. Kedekatan (proximity) 

Berita adalah kedekatan, yang mengandung dua arti yaitu 

kedekatan geogarfis dan kedekatan psikologis. Kedekatan 

geografis menunjuk pada suatu peristiwa atau berita yang terjadi 

di sekitar tempat tinggal kita. Semakin dekat suatu peristiwa 

yang terjadi dengan domisili kita, maka semakin terusik dan 

semakin tertarik kita untuk menyimak dan mengikutinya. 

Sedangkan kedekatan psikologis lebih banyak ditentukan oleh 
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tingkat keterikatan pikiran, perasaan, atau kejiwaan seseorang 

dengan suatu objek peristiwa atau berita. 

6. Informasi (information)  

Menurut Wilbur Schramm, informasi adalah segala yang bisa 

menghilangkan ketidakpastian. Tidak setiap informasi 

mengandung dan memiliki nilai berita. Setiap informasi yang 

tidak memiliki nilai berita, menurut pandangan jurnalistik tidak 

layak untuk dimuat, disiarkan atau ditayangkan media massa. 

Hanya informasi yang memiliki nilai berita atau memberi 

banyak manfaat kepada publik yang patut mendapat perhatian 

media. 

7. Konflik (conflict) 

Berita adalah konflik atau segala sesuatu yang mengandung 

unsur atau sarat dengan dimensi pertentangan. Konflik atau 

pertentangan merupakan sumber berita yang tak pernah kering 

dan tak akan pernah habis. Selama orang menyukai dan 

menganggap penting olah raga, perbedaan pendapat dihalalkan, 

demokrasi dijadikan acuan, kebenaran masih diperdebatkan, 

peperangan masih terus berkecambuk di berbagai belahan bumi, 

dan perdamaian masih sebatas angan-angan, selama itu pula 

konflik masih akan tetap menghiasi halaman surat kabar, 

mengganggu pendengaran karena disiarkan radio dan menusuk 

mata karena selalu ditayangkan di televisi. Ketika terjadi 

perselisihan antara dua individu yang makin menajam dan 

tersebar luas, serta banyak orang yang menganggap perselisihan 

tersebut dianggap penting untuk diketahui, maka perselisihan 

yang semula urusan individual, berubah menjadi masalah sosial. 

Disanalah letak nilai berita konflik. Tiap orang secara naluriah, 

menyukai konflik sejauh konflik itu tak menyangkut dirinya dan 

tidak mengganggu kepentingannya. Berita konflik, berita 

tentang pertentangan dua belah pihak atau lebih, menimbulkan 
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dua sisi reaksi dan akibat yang berlawanan. Ada pihak yang 

setuju (pro) dan ada juga pihak yang kontra. 

8. Orang Penting (news maker, prominence)  

Berita adalah tentang orang-orang penting, orang-orang 

ternama, pesohor, selebriti, publik figur. Orang-orang penting, 

orang-orang terkemuka, dimana pun selalu membuat berita. 

Jangakan ucapan dan tingkah lakunya, namanya saja sudah 

membuat berita. Teori jurnalistik menegaskan, nama 

menciptakan berita (names makes news). Di Indonesia, apa saja 

yang dikatakan dan dilakukan bintang film, bintang sinetron, 

penyanyi, penari, pembawa acara, pejabat, dan bahkan para 

koruptor sekalipun, selalu dikutip pers.  

Kehidupan para publik figur memang dijadikan ladang emas 

bagi pers dan media massa terutama televisi. Mereka menabur 

perkataan dan mengukuhkan perbuatan, sedangkan pers 

melaporkan dan menyebarluaskannya. Semua dikemas lewat 

sajian acara paduan informasi dan hiburan (information dan 

entertainment), maka jadilah infotainment. Masyarakat kita 

sangat menyukai acara-acara ringan semacam ini. 

9. Kejutan (suprising)  

Kejutan adalah sesuatu yang datangnya tiba-tiba di luar dugaan, 

tidak direncanakan, di luar perhitungan, tidak diketahui 

sebelumnya. Kejutan bisa menunjuk pada ucapan dan perbuatan 

manusia. Bisa juga menyangkut binatang dan perubahan yang 

terjadi pada lingkungan alam, benda-benda mati. Semuanya bisa 

mengundang dan menciptakan informasi serta tindakan yang 

mengejutkan, mengguncang dunia, seakan langit akan runtuh, 

bukit akan terbelah dan laut akan musnah. 

10. Ketertarikan Manusiawi (human interest)  

Kadang-kadang suatu peristiwa tak menimbulkan efek berarti 

pada seseorang, sekelompok orang, atau bahkan lebih jauh lagi 



19 

 

 

 

pada suatu masyarakat tetapi telah menimbulkan getaran pada 

suasana hati, suasana kejiwaan, dan alam perasaannya. Peristiwa 

tersebut tidak menguncangkan, tidak mendorong aparat 

keamanan siap-siaga atau segera merapatkan barisan dan tak 

menimbulkan perubahan pada agenda sosial-ekonomi 

masyarakat. Hanya karena naluri, nurani dan suasana hati kita 

merasa terusik, maka peristiwa itu tetap mengandung nilai 

berita. Para praktisi jurnalistik mengelompokkan kisah-kisah 

human interest ke dalam berita ringan, berita lunak (soft news). 

11. Seks (sex) 

Berita adalah seks; seks adalah berita. Sepanjang sejarah 

peradaban manusia, segala hal yang berkaitan dengan 

perempuan pasti menarik dan menjadi sumber berita. Seks 

memang identik dengan perempuan. Perempuan identik dengan 

seks. Dua sisi mata uang yang tak terpisahkan, selalu menyatu. 

Tak ada berita tanpa perempuan, sama halnya dengan tak ada 

perempuan tanpa berita. Di berbagai belahan dunia, perempuan 

dengan segala aktifitasnya selalu layak muat, layak siar, layak 

tayang. Segala macam berita tentang perempuan, tentang seks, 

selalu banyak peminatnya. Selalu dinanti dan bahkan dicari. 

Seks bisa menunjuk pada keindahan anatomi perempuan, seks 

bisa menyentuh masalah poligami. Seks begitu akrab dengan 

dunia perselingkuhan para petinggi negara hingga selebriti. 

Dalam hal-hal khusus, seks juga kerap disandingkan dengan 

kekuasaan. Seks juga sumber bencana bagi kedudukan dan 

jabatan seseorang. 
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3. Media Massa  

a. Pengertian Media Massa 

Media massa adalah media yang digunakan utuk 

menyampaikan pesan kepada khalayak dalam jumlah besar atau 

sering disebut massa. Secara etimologis, kata media berasal dari 

bahasa latin Medium yang secara harfiah berarti “tenggah”, 

“perantara”, atau “pengantar”. Atau dengan kata lain media adalah 

perantara atau pengantar dari komunikator (pengirim pesan) kepada 

komunikan (penerima pesan). Sedangkan masa merupakan kata 

serapan yang berasal dari  bahasa inggris mass yang artinya massa 

atau jumlah besar yang sering diartikan dengan massa, rakyat, atau 

masyarakat. Dengan kata lain massa merupakan masyarakat atau 

publik, dalam hal ini penerimapesan media.  

Media massa adalah komunikasi dan informasi yang 

melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat di aksen 

oleh masyarakat secara massal pula. Seperti yang dikatakn oleh 

lasswell, media digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan 

pesan kepada khalayak, terlebih apabila pesan yang disampaikan 

oleh komunikator itu akan disampaikan kepada khalayak yang 

berjauhan atau dalam jumlah yang banyak. Dengan demikian, semua 

pesan yang disampaikan adalah pesan yang dapat diakses oleh 

publik. Proses penyampaian pesan melalui media massa biasaya 

terjadi dalam satu arah dengan efek yang tidak langsung.
16

 

Media ialah saluran penyampai pesan dalam komunikasi 

antar manusia. Menurut McLuhan media massa adalah alat 

perpanjangan alat indera manusia. Melalui media massa kita 

memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang kita 

tidak alami secara langsung. Media massa bekerja untuk 
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menyampaikan informasi. Untuk khalayak informasi itu dapat 

membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra.
17

 

b. Peran Media Massa 

Media massa adalah istitusi yang berperan sebagai agent of 

change yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah 

paradigma utama media massa. Dalam menjalankan pradikmanya, 

media massa berperan : 

1. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu peranannya 

sebagai media edukasi. Media massa menjadi media yang setiap 

saat mendidik masyarakat supaya vcerdas, berpikiran terbuka, 

dan menjadi masyarakat yang maju. 

2. Selain itu, media massa juga menjadi media informasi, yaitu 

media yang setiap saat menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Harapanya, informasi yang disampaikan oleh media 

masa kepada masyarakat adalah informasi yang terbuka, jujur, 

dan benar. Melalui informasi yang disampaikan oleh media 

massa, masyarakat akan menjadi yang kaya dan terbuka akan 

informasi. Sebaliknya, masyarakat akan menjadi masyarakat 

informatif, masyarakat yang dapat menyampaikan informasi 

dengan jujur kepada media massa. Selain itu informasi yang 

banyak dimiliki oleh masyarakat menjadikan masyarakat 

sebagai masyarakat dunia yang dapat berpartisipasi dengan 

berbagai kemampuanya. 

3. Media massa sebagai media hiburan sebagai agent of change , 

media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang 

setiap saat menjaid corong kebudayaan, katalisator 

perkembangan budaya. Sebagai agent of change  media massa 

juga mendorong agar perkembangan budaya bermanfaat bagi 

manusia bermoral.   
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Peran media dalam ilmu komunikasi terdapat dalam ranah 

komunikasi massa, yang dimana komunikasi massa itu sendiri dapat 

diartikan dalam dua cara yakni komunikasi oleh media dan 

komunikasi untuk massa. Namun dalam hal ini tidak berarti 

komunikasi massa adalah untuk setiap orang. Komunikasi massa 

ialah komunikasi yang penting dalam kehidupan kita. Setiap hari kita 

membaca surat kabar, buku, majalah, menonton televisi, dan 

mendengar radio. 
18

  

Media tetap cenderung memilih khalayak dan demikian pula 

dengan sebaliknya, khalayak memilih-milih media. Karakteristik 

terpenting pertama komunikasi massa adalah sifatnya yang satu arah. 

Memang ada televisi dan radio yang mengadakan dialog interaktif 

yang melibatkan khalayak secara langsung, namun itu hanya 

keperluan terbatas. 

Media juga mampu menjangkau khalayak secara luas, jumlah 

media yang diperlukan sebenarnya tidak terlalu banyak sehingga 

kompetensinya secara berlangsung ketat. Banyak yang tidak 

menyadari bahwa media sesungguhnya telah mempengaruhi 

pandangan dan tindakannya. Sebagian kecil orang saja yang 

mengetahui bahwa media mempengaruhi minat atau apa yang 

mereka suka atau apa yang tidak mereka sukai.  

c. Fungsi Media Massa 

1) Media massa memiliki fungsi pembawa bagi segenap macam 

pengetahuan 

2) Media massa menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan 

public. Pada dasarnya media massa dapat dijangkau oleh 

segenap anggota masyarakat sukarela, umum dan murah. 
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3) Pada dasarnya hubungan antara pengirim pesan dengan 

penerima pesan seimbang dan sama.
19

 

Sedangkan beberapa fungsi media massa pada budaya 

diantaranya: 

1) Fungsi pengawasan, pemyediaan informasi tentang lingkungan 

2) Fungsi penghubungan, dimana terjadi pengajuan pilihan solusi 

untuk suatu masalah 

3) Fungsi pentransferan budaya, adanya sosialisasi dan pendidikan 

4) Yang diperkenalkan oleh Charles Wright yang mengembangkan 

model Laswell dengan memperkenalknan model dua belas 

kategori dan daftar fungsi. Pada model ini Charles Wright 

menambahkan fungsi hiburan. Wright juga membedakan antara 

fungsi positif (fungsi) dan fungsi negatif (disfungsi). 

d. Karakteristik Media Massa 

Jika khalayak tersebar  tanpa diketahui mereka berada, maka 

biasaya digunkan media massa. Media massa adalah alat yang 

digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 

(penerima dengan menggunkana alat-alat komunikasi mekanise 

seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.
20

  

Karakteristik media masa ialah : 

1) Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengolah media terdiri 

dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan 

sampai pada penyajian informasi.  

2) Besifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 

memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. 

Kalau toh tejadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan 

waktu dan tertunda. 
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3) Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu 

dna jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas 

dan simultan dimana informasi yang disampaikan diterima oleh 

banyak orang pada saat yang sama.  

4) Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, 

surat kabar, dan semacamnya. 

5) Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja 

dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku 

bangsa. 

4. Media Televisi 

a. Pengertian Televisi 

Televisi atau yang sering disebut TV merupakan salah satu 

media massa yang sangat berpengaruh bagi manusia. Kata televisi 

adalah serapan dari bahasa Inggris yaitu Television. Television 

berasal dari gabungan dua kata, tele, dari bahasa Yunani, yang 

berarti jauh, dan visio, dari bahasa Latin, yang berarti penglihatan 

atau pandangan. Jadi televisi adalah pandangan yang dapat dilihat 

dari jauh. 

Media televisi merupakan satu wadah yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada masyarakat sehingga 

dengan mudah informasi itu dapat diketahui masyarakat secara luas. 

Televisi merupakan media massa yang paling unik karena 

merupakan penggabungan antara media audio dan media visual. Dari 

perkembangan media televisi cukup membawa pengaruh yang besar 

dalam kehidupan, setiap pesan yang disampaikan televisi tentu saja 

banyak mempunyai tujuan khalayak sasaran serta akan 

mengakibatkan umpan balik, baik langsung maupun tidak langsung. 

Dalam media televisi terdapat beberapa unsur penting, yaitu : 

1) Adanya sumber informasi. 

2) Isi pesan. 

3) Saluran informasi. 
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4) Khalayak (masyarakat). 

5) Umpan balik khalayak sasaran. 

Pengertian media berarti “segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat atau perantara untuk menyampaikan sesuatu 

tujuan. Dengan demikian televisi merupakan alat atau media 

tersebut, bukan tergantung kepada media sebagai alat komunikasi.
21

 

Dampak televisi terhadap sistem komunikasi tidak terlepas 

dari dampak terhadap aspek-aspek kehidupan pada umumnya. 

Bahwa televisi menimbulkan dampak terhadap kehidupan 

masyarakat Indonesia sudah banyak yang mengetahui dan 

merasakannya. Kehadiran televisi dalam perkembangan teknologi 

komunikasi massa merupakan sejarah penting dalam kehidupan 

manusia. Ciri komunikasi massa ditentukan oleh sifat unsur-unsur 

yang dapat dicakupnya, yakni sifat komunikator dan sifat efek. 

Fungsi komunikasi massa menurut Alexix S. Tan
22

 adalah : 

1) To inform (memberikan komunikasi) 

Pengumpulan, penyimpanan, penyebaran berita, data, gambar, 

fakta, pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang 

dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap situasi yang 

diberitakan. 

2) To Educate (mendidik) 

Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 

perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan, 

keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua 

bidang kehidupan. 

3) To Influence (mempengaruhi) 

Hal ini dimaksudkan agar individu mengadopsi perilaku atau 

nilai-nilai sajian media massa tersebut dengan mempelajari 
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bagaiman khalayak berperilaku dan nilai-nilai apa saja yang 

diambil. 

4) To Entertain (menghibur) 

Penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan citra dari drama, tari, 

kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olahraga, dan sebaginya 

untuk rekreasi dan kesenangan kelompok individu. 

b. Fungsi Televisi 

1) Hiburan 

Media massa televisi telah banyak menyita waktu luang untuk 

semua golongan usia dengan difungsikannya sebagai alat 

hiburan dalam rumah tangga. Sajian ganda yang dimiliki 

televise (menampilkan suara dan gambar) secara bersamaan 

menjadikan pemirsanya menikmati sajiannya sebagai hiburan. 

2) Pendidikan 

Televisi juga menyajiakan acara pendidikan baik yang bersifat 

formal maupun non formal bagi pemirsanya. 

3) Informasi 

Mengumpulkan, menyimpulkan data, pesan fakta, opini dan 

komentar sehingga pemirsa dapat mengetahui semua kejadian 

yang terjadi diluar dirinya. 

Dengan ini Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska 

Riau Terhadap Pemberitaan Di Televisi Tentang Kartu Kuning 

Untuk Presiden Jokowi, dimana sama-sama kita ketahui mahasiswa 

sebagai individu yang aktif dalam menangapi berbagai pemberitaan 

yang ada ditelevisi, dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak 

serta sebagai mahasiswa yang berasal dari Universitas islam Negeri  

yang ada di Riau dengan daya berpikir kritis dan bertindak dengan 

cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri 
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setiap mahasiswa untuk mengetahui bagaimana respon yang 

sebenarnya. 

Media massa sebagai komunikasi dan informasi yang 

melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat di akses 

oleh masyarakat secara massal pula. Seperti yang dikatakan oleh 

lasswell, media digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan 

pesan kepada khalayak, terlebih apabila pesan yang disampaikan 

oleh komunikator itu akan disampaikan kepada khalayak yang 

berjauhan atau dalam jumlah yang banyak. Dengan demikian, semua 

pesan yang disampaikan adalah pesan yang dapat diakses oleh 

publik. Proses penyampaian pesan melalui media massa biasaya 

terjadi dalam satu arah dengan efek yang tidak langsung. 

Pemberitaan yang tersebar melalui media massa di televisi 

membuat efek yang tidak langsung keseluruh masyarakat yang 

berjumlah banyak yang membuat berbagai tanggapan. Media massa 

sebagai penyampaian informasi secara tidak langsung bagaimana 

tenggapan mahasiswa menilai dan menafsirkan atau menyimpulkan 

atas pemberitaan yang disiarkan di media televisi tersebut baik itu 

tanggapan bersifat positif maupun negatif. 

c. Jenis Program Tayangan Televisi 

Dalam kamus Bahasa Indonesia tayangan adalah sesuatau 

yang ditayangkan (pertunjukkan), pertunjukan film dan persembahan 

sebagainya. Stasiun televisi setiap harinya  menyajikan berbagai 

jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat 

beragam. Setiap sutradara menginginkan program yang dilaksanakan 

banyak orang dan menyebabkan audiens seolah-olah sebagai pelaku 

di dalamnya, yaitu memprovakasi  pola pikir dan mengimajinasi 

audiens.
23

 Pada dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk 

ditayangkan di televisi selama prrogram itu menarik dan disukai oleh 
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khalayak, dan selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum 

dan peraturan yang berlaku. 

Jenis-jenis program tayangan di televisi dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya yaitu: 

1) Program Informasi (News / Berita) 

 Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya 

menambah pengetahuan (informasi) kepada khalayk. Dalam hal 

ini program informasi dibagi dalam dua jenis yaitu: berita keras 

(hard news) yang merupakan laporan berita terkini yang harus 

disiarkan dan berita lunak (soft news) yang merupakan 

kombinasi dari fakta, gosip dan opini. 

2) Program Hiburan (Entertaiment) 

 Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang di 

pertunjukkan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, 

cerita, permainan, dan talksow. Program yang termasuk dalam 

kategori ini adalah drama, musik, dan permainan (game).
24

 

 Adapun teori yang penulisgunakan dalam penelitian ini 

adalah teori model S-O-R.  

5. Teori SOR (Stimulus-Organism-Respon) 

Model S-R (Stimulus – Respon) adalah model komunikasi paling 

dasar. Model ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang 

beraliran behavioristik. Model tersebut menggambarkan hubungan 

stimulus – respons.
25

  

Gambar 2.2 

Model S-R (Stimulus-Respon) 

 

Stimulus     Respons 
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Teori persepsi S-O-R sebagai singkatan dari Stimuli-Organism-

Response ini semula berasal dari psikologi. Kalau kemudian menjadi 

teori komunikasi, tidak mengherankan karena objek material dari 

psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia juga jiwanya 

yang meliputi komponen-komponen: sikap, opini, prilaku, pengetahuan, 

perhatian, dan penafsiran.
26

 

Teori S-O-R ini dikemukakan oleh Hovland, Janis dan Kelly. 

Stimulus (pesan)- Organism (komunikan/penerima)- Respon. O 

melambangkan peran kognisi yang menengahi antara S dan R, yang 

dimaksud dengan kognisi disini adalah proses akal atau mental 

memperoleh, menyimpan, mendapatkan dan mengubah pengetahuan.
27

 

Hovland, Janis dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah 

sikap yang baru ada tiga variabel penting, yaitu perhatian, pengertian dan 

penerimaan.
28

 

Menurut stimulus respon ini, organism menghasilkan perilaku 

tertentu jika   ada kondisi stimulus tertentu pula, efek yang ditimbulkan 

adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. Menurut Stimulus Organism Response ini, efek yang 

ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga 

seseorang dapat memperkirakan kesesuaian antara pesan dengan reaksi 

komunikan. Sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Untuk 

tercapainya ini memerlukan cara penyampaian yang efektif dan efisien.  

Asumsi dasar dari model ini adalah : media massa menimbulkan 

efek yang terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus 

Response Theory atau S-R theory. Model ini menunjukkan bahwa 
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komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. Artinya teori ini mengasumsi 

bahwa kata-kata verbal, isyarat non verbal, simbol-simbol tertentu akan 

merangsang orang lain memberikan respon dengan cara tertentu. Pola S-

O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif; misal jika orang 

tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun 

jika tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan reaksi 

negatif. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah: 

1) Pesan (Stimulus, S) 

2) Komunikan (Organism, O) 

3) Efek (Response, R) 

Respon atau perubahan sikap bergantung pada proses terhadap 

individu. Stimulus yang merupakan pesan yang disampaikan kepada 

komunikan dapat diterima atau ditolak, komunikasi yang terjadi dapat 

berjalan apabila komunikan memberikan perhatian terhadap stimulus 

yang disampaikan kepadanya. Sampai pada proses komunikan tersebut 

memikirkannya sehingga timbul pengertian dan penerimaan atau 

mungkin sebaliknya. Perubahan sikap dapat terjadi berupa perubahan 

kognitif, afektif atau behavioral. 

Menurut stimulus respon ini efek yang ditimbulkan adalah 

reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan dan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 

Proses ini digambarkan “perubahan sikap” dan bergantung pada proses 

yang terjadi pada individu: 

a) Stimulus yang diberikan ada organisme dapat diterima atau dapat 

ditolak, maka pada proses selanjutnya terhenti. Ini berarti bahwa 

stimulus tidak efektif dalam mempengaruhi organisme. Jika stimulus 

diterima oleh organisme berarti adanya komunikasi dan adanya 

perhatian dari organisme. Dalam hal ini stimulus adalah efektif dan 

ada reaksi. 
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b) Langkah berikutnya adalah jika stimulus telah mendapat perhatian 

dari organisme, maka proses selanjutnya adalah mengerti terhadap 

stimulus. 

c) Pada langkah selanjutnya adalah bahwa organisme dapat menerima 

secara baik apa yang telah diolah sehingga dapat terjadi kesediaan 

untuk perubahan sikap. Dalam proses perubahan sikap ini terlihat 

bahwa sikap berubah, hanya jika rangsangan yang diberikan benar - 

benar melebihi rangsangan semula.
29

 

Untuk lebih jelasnya uraian diatas dapat dijelaskan melalui 

gambar dibawah ini : 

Gambar 2.3 

  Teori S-O-R (digabungkan dengan kajian penelitian penulis) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 tersebut menunjukkan dalam penelitian ini Stimulus 

yang dimaksud adalah tayangan Pemberitaan Kartu Kuning Untuk 

Presiden Jokowi, organisme yang dimaksud adalah Perhatian Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi UIN SUSKA Riau, sedangkan Respon yang 

dimaksud adalah persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UIN 
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SUSKA Riau terhadap tayangan Pemberitaan Kartu Kuning Untuk 

Presiden Jokowi. 

Stimulus pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat 

diterima atau di tolak, komunikasi yang terjadi dapat berjalan  apabila 

komunikan apabila komunikan memberikan perhatian terhadap stimulus 

yang di sampaikan kepadanya. Proses berikutnya komunikan mengerti. 

Kemampuan komunikan inilah melanjutkan proses selanjutnya. Setelah 

komunikan mengolah dan memerimanya, maka terjadilah kesedian untuk 

mengubah sikap atau mungkin sebaliknya. 

Jadi hubungan antara teori S-O-R dengan persepsi adalah media 

massa (televisi) menimbulkan efek yang terarah, segera dan langsung 

terhadap komunikan, dapat menaksirkan atau memaknai secara positif 

maupun negatif. 

B. Kajian Terdahulu. 

Penelitian yang dianggap bisa menjadi rujukan penulis yaitu : 

1. Syaiful Arif (2015); Jurusan Ilmu Komunikasi FISHUM Universitas 

Islam Negri Sunan Kalijaga, dengan judul penelitian “Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Realitiy Show (Studi Deskritif Kualitatif Pada 

Tayangan “Dua Dunia” Di Trans7 Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga).” Hasil penelitiannya adalah: (1) pada tahap atensi 

atau perhatian, pada tayangan tersebut sudah bisa menarik perhatian para 

penonton tayangan tersebut, hal itu dapat dilihat dari adanya unsur yang 

menarik perhatian pada tayangan tersebut yang menurut informan ada 

kekhasan seperti istilah “mediumisasi” yang cukup familiar serta alur 

tayangan tersebut yang mengundang rasa penasaran. Mahasiswa juga 

menaruh perhatian pada tayangan tersebut dikarenakan memang ada 

motif tersendiri baik untuk memuaskan rasa penasaran dan karena ada 

kemauan untuk mendapatkan pengetahuan lain; dan (2) pada tahapan 

interprestasi/persepsi, jika didasarkan pada nilai yang dianut meliputi 

faktor kegunaan, kebaikan, serta keputusan terhadap tayangan, 

mahasiswa mengatakan cukup positif. Berdasarkan pesan tayangan juga 
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di katakan cukup positif oleh mahasiswa. Jika didasarkan pengalaman 

mereka selama menonton tayangan tersebut, seperti kiaisebagai pemandu 

acara sudah tepat namun dalam hal keaslian tayangan apakah ada unsur 

manipulasinya atau tidak masih mereka pertanyakan mengingat rekayasa 

tayangan sangat mudah terjadi dalam tayangan ini sehingga berujung 

pada menurunnya tingkat kepuasan mereka terhadap tayangan tersebut.
30

 

Perbedaan dengan penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan 

adalah objek yang diteliti, peneliti tersebut mengkaji tayangan Dua 

Dunia di Trans7 pada Mahasiswa ilmukomunikasi UIN Sunan Kalijaga. 

Kemudian metode penelitian berbeda dengan yang penulis teliti, peneliti 

tersebut menggunakan metode kualitatif sedangkan penulis 

menggunakan metode kuantitatif. Namun persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti 

persepsi mahasiswa. 

2. Ulfatun Hasananah Mendofa (2016); jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul 

penelitian “Persepsi Masyarakat Rw 008 Kepenghuluan Bangko 

Sempurna Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir tentang 

Talk Show “Curahan Hati Perempuan” di Trans Tv”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat rw 008 

kepenghuluan bangko sempurna kecamatan bangko pusako kabupaten 

rokan hilir mengenai talk show “curahan hati perempuan” di Trans Tv 

dapat dikategorikan pada persepsi pada sub variabel perhatian yang 

sangat memperhatikan sebanyak 46%, pada sub variabel penafsiran yang 

sangat baik sebanayak 75%. Perbedaan dengan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah objek yang diteliti, 

peneliti tersebut mengkaji persepsi masyarakat rw 008 kepenghuluan 

bangko sempurna kecamatan bangko pusako kabupaten rokan hilir 

tentang talk show “curahan hati perempuan” di Trans Tv. Namun 
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persamaan dengan penelitian yang penulis yang lakukan adalah sama-

sama meneliti persepsi.
31

 

3. Ahmad Aris Ritonga (2012); dengan judul penelitian “Persepsi 

Masyarakat Pandau Jaya Terhadap Program Acara Pengobatan Alternatif 

Di Media Televisi RTV Pekanbaru”. Pada program Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi masyarakat kelurahan pandau jaya terhadap program acara 

pengobatan alternative di Media Televisi RTV Pekanbaru. Selanjutnya, 

pada penelitian ini persepsi masyarakat kelurahan pandau jaya terhadap 

program acara pengobatan alternative di Media Televisi RTV Pekanbaru 

dapat dikategorikan pada persepsi cukup baik dengan nilai 70,8% hal ini 

termasuk rentang nilai 58% - 75%. Adapun Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada persepsi 

masalah, mengenai peneliti yang terdahulu permasalahannya penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini tentang Persepsi Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau Terhadap Pemberitaan Di 

Televisi Tentang Kartu Kuning Untuk Presiden Jokowi. Perbedaan 

penelitian ini tidak hanya dari segi permasalahan, tetapi pada tempat 

penelitian, objek dan waktu. 

4. Ade Saputra (2017), Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul Penelitian “Persepsi Pelanggan 

Indihome terhadap Pelayanan Prima PT. Telkom” hasil penelitian ini 

dapat dilihat dengan deskriktif persentase, dimana dari keseluruhannya 

memiliki nilai yang baik yaitu nilai yang rata-rata yang didapat dari 

penjumlahan diatas adalah 88,7%, yang diukur dari tiga faktor yaitu, 

perhatian, Fungsional, dan struktur. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan dan produk dari PT Telkom sangat lah baikdan memuaskan 

pelayanannya untuk menciptakan persepsi pelangan yang positif terhadap 
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layanan Indihome, maka perlu kualitas dari layanan Indihome melalui 

service exellent kepada pelangan. Perpedaan penelitian tersebut dengan 

penulis lakukan adalah objek yang diteliti dengan penelitian penulis 

berbeda serta subjek penelitian berbeda.kemudian kajian penelitian diatas 

membahas mengenai humas sedangkan peneliti membahas menggunakan 

teori SOR.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yogike Hidayat (2016) tentang “Persepsi 

Remaja Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau Duri Terhadap 

Tayangan Breakout di NET TV”.  Dalam penelitian ini, Yogike Hidayat 

mengggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan angket kepada 

100 responden, dimana kesimpulanya bahwa persepsi Remaja Kelurahan 

Pematang Pudu Kecamatan Mandau Duri terhadap Program Acara 

“Breakout di NET TV dapat dikategorikan kepada persepsi yang baik 

dengan nilai 59,77%”. Perbedaan penelitian ini tidak hanya dari segi 

permasalahan, tetapi pada tempat penelitian, objek dan waktu. 

C. Konsep Oprasional dan Oprasional Variabel 

1. Konsepsional 

Menurut Burhan Burgin dan Rachmat konsep adalah istilah yang 

mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan 

menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh 

dari pengamatan.
32

  Generalisasi merupakan proses bagaimana 

memperoleh prinsip dari berbagai pengalaman yang berasal dari literatur 

dan empiris.
33

 Konsep dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan 

teori yang penulis gunakan yaitu teori S (Stimulus) -O (Organism) -R 

(Respon). 

Teori S-O-R ini dikemukakan oleh Hovland, Janis dan Kelly. 

Stimulus (Pesan) – Organism (Komunikan/penerima) - Respon. O 

melambangkan peran kognisi yang menengahi antara S dan R, yang 
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dimaksud dengan kognisi disini adalah proses akal atau mental 

memperoleh, menyimpan, mendapatkan dan mengubah pengetahuan.
34

 

Hovland, Janis dan Kelly yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap 

yang baru ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian dan 

penerimaan. 
35

 

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan 

mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung 

jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan 

megerti. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya maka 

terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Berdasakan konsep teori 

yang dikemukakan dalam penelitian ini berkaitan dengan teori S-O-R 

yang dikemukakan oleh Hovland, Janis dan Kelly yang dijelaskan 

bahwa: 

a. Stimulus dalam penelitian penulis adalah pemberitaan kartu kuning 

untuk Presiden Jokowi. 

b. Organism dalam penelitian penulis adalah Mahasiswa Jurusan Ilmu 

Komunikasi UIN SUSKA Riau dengan indikator : perhatian, 

pengertian, dan penerimaan. 

c. Respon dalam penelitian penulis adalah persepsi mahasiswa terhadap 

pemberitaan kartu kuning untuk Presiden Jokowi. 

2. Oprasional Variabel 

Definisi Oprasionalisasi merupakan sebuah proses dimana konsep 

yang digunakan di Oprasional, agar dapat di ukur. Hasilnya dapat berupa 

konstruk dan variabel beserta indokator-indikator pengukurnya. Variabel 

merupakan suatu kajian yang tidak pernah ditinggalkan dalam setiap 

jenis penelitian F.N Kerlinger menyebutkan variabel sebagai sebuah 

konsep seperti halnya laki-laki dalam hal jenis kelamin, insaf dalam 

konsep kesadaran. Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala 
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yang berfariasi.
36

 Variabel penelitian pad dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tersebut, komunikan ditarik kesimpulan. 
37

 

Oprasional variabel adaalah pengertian variabel ( yang di ugkap dalam 

definisi Konsep) tersebut, secara oprasional, secara praktik, secara nyata 

dalam lingkup objek penelitian atau objek yang diteliti. 

Didalam penelitian ini yang menjadi opasional variabel yaitu 

persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UIN SUSKA Riau 

terhadap pemeberitaa di televisi tentang kartu kuning untuk Presiden 

Jokowi. Persepsi merupakan proses internal untuk memilih, 

mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan dan 

proses tersebut mempengaruhi perilaku. 
38

 Dan juga persepsi merupakan 

suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang bertujuan untuk 

mengetahui, menginterprestasikan, dan menevaluasi objek yang 

dipersepsi, baik mengenai sifatnya, kualitasnya, ataupun keadaan lain 

yang ada didalam subjek yang dipersepsikan hingga terbentuk suatu 

gambaran dalam fikiran mengenai objek yang dipersepsikan tersebut.
39

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kriteria yang membuat 

mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau merespon 

pemberitaan Pemberitaan kartu kuning untuk Jokowi di Televisi. Kriteria 

tersebut dapat ditentukan melaui indikator-indikator sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Konsep Operasional 

Variabel Indikator Deskriptor 

Stimulus 1) Media yang 

digunakan  

 

2) Pesan yang 

disampaikan 

 

 

3) Tujuan 

penggunaan 

 

 

4) Mengerti isi 

pesan 

 

1) Media yang digunakan untuk 

bisa mengetahui dan 

mengakses pemberitaan ini. 

2) Seberapa besar pengaruh pesan 

yang disampaikan dalam 

pemberitaan Kartu Kuning 

Untuk Presiden Jokowi  

3) tujuan yang menjadi pendorong 

untuk menonton pemberitaan 

kasus Kartu Kuning Untuk 

Presiden Jokowi 

4) Mengerti dan mengikuti semua 

pemberitaan tentang kasus 

Kartu Kuning Untuk Presiden 

Jokowi dan akibat yang di 

timbulkan 

Organisme 1) Perhatian  

 

 

2) Pengertian  

 

3) Penerimaan 

 

1) Komunikan menaruh perhatian 

pada pemberitaan kasus Kartu 

Kuning Untuk Presiden Jokowi 

2) Mengerti terhadap pesan yang 

disampaikan 

3) Bagaimana komunikan 

menerima pesan yang 

disampaikan dalam 

pemberitaan Kartu Kuning 

Untuk Presiden Jokowi 

Respon 1) Sikap 

perasaan 

atau reaksi 

yang 

dirasakan 

setelah 

menerima 

pesan dari 

media 

2) Mengungka

pkan 

informasi 

1) Hal yang dirasakan dan reaksi 

apa lakukan setelah menonton 

pemberitaan Kartu Kuning 

Untuk Presiden Jokowi 

2) Mengungkapkan informasi 

mengenai pemberitaan kasus 

Kartu Kuning Untuk Presiden 

Jokowi 

 

 


